
 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Yayu Angriani Ngodu, 2017. Pengaruh Lama Perendaman Serbuk Temulawak (Curcuma 

xanthorriza roxb)  Terhadap Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) Yang Diinfeksi Bakteri Aeromonas hydrophylla. Skripsi. Jurusan Budidaya 

Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Universitas Negeri Gorontalo 

Dibawah Bimbingan Bapak Rully Tuiyo Sebagai Pembimbing I dan Bapak Mulis Sebagai 

Pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama perendaman menggunakan serbuk 

temulawak terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila yang diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. Penelitian ini menggunakan metode percobaan 

(eksperimen). Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan 

empat  perlakuan dan tiga kali pengulangan. Hewan uji yang digunakan adalah 

benih ikan nila sebanyak 60 ekor. Perlakuan yang digunakan adalah lama 

perendaman serbuk temulawak terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila, 

yaitu perlakuan A (3 menit), B (5 menit), C (7 menit) dan D (Kontrol). 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 1 minggu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lama perendaman berbeda menggunakan serbuk temulawak tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila yang diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan A (3 menit) 

dimana menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 86.67%. 

 

 

 

Kata Kunci : Benih Ikan Nila, Lama Perendaman Berbeda, Bakteri Aeromonas 

Hydrophylla, kelangsungan Hidup. 

 
 

 

 

 


